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KATA PENGANTAR 

 

Permasalahan-permasalahan lingkungan hidup akibat eskploitasi sumber daya alam, 

baik bidang kehutanan, perkebunan, kehutanan, dan lain sebagainya begitu massif di Propinsi 

Kalimantan Timur. Permasalahan lingkungan itu dapat beraspek administrasi lingkungan, 

keperdataan lingkungan, pidana lingkungan, dan lingkungan internasional. 

Aspek keperdataan lingkungan pada aspek tanggung gugat dan tanggung jawab yang 

dilakukan pelaku pencemaran dan/atau perusakan lingkungan yang berdampak pada 

masyarakat. Contoh pencemaran lingkungan hidup, terjadi di sepanjang aliran Sungai Segah 

Di Kabupaten Berau Propinsi Kalimantan Timur yang memberi dampak masyarakat sekitar.  

Perbuatan-perbuatan hukum terhadap pencemaran lingkungan di sepanjang aliran 

Sungai Segah ini, secara hukum lingkungan dapat diminta pertanggungjawaban atas 

perbuatan tersebut. Pelaku pencemaran di aliran Sungai Segah, pelaku dari korporasi yang 

bergerak di bidang perkebunan kepala sawit.  

Tanggung jawab keperdataan korporasi atas pencemaran sungai Segah di Kabupaten 

Berau, menjadi sarana bagi pelaku usaha (perusahan) untuk memberikan ganti rugi kepada 

masyarakat terdampak akibat pencemaran Sungai Segah. Proses menyelesaian sengketa 

lingkungan hidup melalui di luar pengadilan yaitu menggunakan Undang-Undang No. 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPPLH), jo UU 

No.11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. 

 Keberlakuan hukum perdata sebagai penyelesaian sengketa lingkungan hidup di luar 

pengadilan diatur di dalam UU Lingkungan Hidup, apabila terjadi percemaran lingkungan. 

Bagi pemerintah daerah dan Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Berau 

diberi hak untuk menyelesaikan kasus dengan formulasi memberikan sanksi administrasi. 

Sanksi yang bersifat hukum keperdataan berupa ganti rugi yang diterapkan dalam Pasal 1365 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata/BW yang menyebutkan, “tiap perbuatan yang 

melanggar hukum dan membawa kerugian kepada orang lain, mewajibkan orang yang 

menimbulkan kerugian itu karena kesalahannya, untuk menggantikan kerugian tersebut,” dan 

Pasal 85 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. 

  Buku tanggung jawab perdata lingkungan pelaku pencemaran Sungai, adalah riset 

koloborasi antara mahasiswa dan dosen, untuk menghasilkan karya yang dapat memberi 

sumbangsih terhadap khasanah keilmuan bidang hukum lingkungan, khusus keperdataan 

lingkungan. Kami menyadari buku masih jauh dari sempurna, untuk itu segala kritik, saran 

diharapkan, terhadap buku ini. 



 
 

 Terimakasih Erli Tianur Jannah, S.H, atas sumbangsih, dan riset yang sudah dilakukan, 

kolega saya dan teman baik saya Ine Ventryrina S.H., M.H. yang selama ini kita bertim 

menulis bersama-sama, semoga ini memberi amal jariah buat kita semua amin. 

Terimakasih Buat Bapakku Jae’s dan Ibunda Yasitin, yang sudah kembali ke alam 

keabdian dalam tahun ini, secara bergantian, semoga amal baik, ilmu, didikan, dan semua hal 

yang bapak ibu berikan, menjadi bekal hidup dinda, senanglah di sana, di alam keabadian, 

Tuhan akan selalu menjagamu, dan tiada henti dinda untuk selalau berzikir dan doa-doa dari 

anak-anakmu yang selalu merindukanmu. 

Karya ini menjadi pertanda, betapa kehilangan begitu meluluh lantahkah hati, jiwa 

dinda, hidup dinda jadi kosong, dan kerinduan yang mendalam, dan rasa kangen untuk selalu 

menelpon berjam-jam bapak ibu, hilang tidak tergantikan. Kesepian, hening, dan kosong, 

perlu proses panjang untuk kembali bangkit mencari jawaban atas kehidupan. Ketidaksiapan 

untuk ditinggal menjadi beban di dalam hati yang paling dalam. Semoga ilmu iklas yang 

bapak ibu ajarkan, membuat rela, dan iklas menerima takdir ini.  

Dalam renung yang dalam, hati ini iklas bapak dan ibu kembali kepangkuan Alalah 

SWT.  Dari anakmu yang selalu merindukan 

  

       

Samarinda, 24 Agustus 2022 

 

 

      Dr. Siti Kotijah, S.H., M.H 
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